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A. [bookmark: _Toc157698736][bookmark: _Toc211383019]Latar Belakang Masalah
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai upaya untuk menumbuhkan budi pekerti, kecerdasan pikiran dan kesehatan tubuh anak dangan tujuan menjadikan manusia berakal, memiliki hati nurani, dan rasa kemanusiaan. Pendidikan merupakan pengembangan potensi spiritual keagamaan, kepribadian, dan kecerdasan (Tarigan dkk., 2022).
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal I ayat (1), menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sesuai yang tertera dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka, perlu adanya kesadaran untuk menumbuh dan mengembangkan potensi generasi muda supaya tercetak sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang afektif, kognitif, maupun psikomotor (Anggraeni dkk., 2020).
Pendidikan adalah suatu sistem untuk mengembangkan potensi dengan harapan tidak hanya menjadi manusia terpelajar saja, namun juga menjadi manusia terdidik. Manusia terdidik merupakan sesorang yang tidak hanya pandai dalam teori dan praktek saja, melainkan juga menjadi seseorang yang berkarakter dan mematuhi norma masyarakat yang berlaku.
Karakter adalah bawaan hati maupun jiwa yaag membentuk kepribadian dan dapat dibedakan antara satu orang dengan orang lainnya. Setiap anak lahir dalam dengan potensi karakter sesuai dengan fitrahnya saat dilahirkan. Potensi karakter dari fitrahnya harus dibentuk dan dipupuk untuk membentuk karakter yang baik. 
Karakter baik mencakup pengetahuan yang memunculkan komitmen terhadap kebaikan yang akhirnya diterapkan secara nyata. Karakter merupakan serangkaian pengetahuan, sikap, dorongan jiwa, perilaku, serta keterampilan yang terbentuk mulai dari bawaan lahir hingga kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan. Anak akan berkarakter mulia ketika menerima rangsangan dan motivasi lingkungan pendidikan yang positif, baik di rumah maupun sekolahan. Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter positif dalam diri seseorang untuk diterapkan dalam kesehariannya melalui pembiasaan, nasihat, pengajaran dan bimbingan (Marwiyati, 2020).
[bookmark: _Hlk157688621]Pendidikan karakter pada seorang anak dimulai dari interaksinya dengan keluarga. Oleh karena itu, potensi karakter yang mulai dipupuk sejak dini secara terus-menerus atau berkelanjutan akan membentuk kebiasaan baik. Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter baik dalam diri untuk diterapkan dalam perilaku dan tindakan sehari-hari melalui metode pembiasaan, bimbingan, nasihat, dan pengajaran. Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang untuk ditanamkan nilai-nilai perilaku oleh pendidik dengan tujuan membentuk pribadi peserta didik supaya menjadi pribadi dan masyarakat yang baik.
 Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan dalam diri masyarakat Indonesia. 18 Nilai Pendidikan Karakter tersebut di antaranya religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
[bookmark: _Hlk157688737][bookmark: _Hlk157688767][bookmark: _Hlk157688786]Karakter disiplin, kemandirian, dan religius merupakan nilai karakter yang penting. Karakter disiplin merupakan suatu sikap kepatuhan terhadap suatu peraturan yang muncul karena adanya kesadaran diri. Karakter mandiri merupakan perilaku seseorang dalam melakukan aktivitasnya tanpa harus bergantung pada orang lain. Karakter religius merupakan ketaatan dan kepatuhan terhadap agama yang dianut.
[bookmark: _Hlk157688532]Berbagai permasalahan moral muncul pada diri anak, seperti menurunnya kedisiplinan, kebergantungan pada orang tua dan guru dalam menyelesaikan tugas, serta tingkat individualisme yang tinggi. Bentuk degradasi moral ini berujung pada munculnya kebiasaan-kebiasaan buruk seperti membolos, terlambat menyerahkan pekerjaan rumah, tidak memperhatikan penjelasan guru, dan individualisme yang tinggi. Adanya dekadensi moral menunjukkan bahwa adanya kegagalan dalam hal pembentukan karakter pada institusi pendidikan. Pengetahuan agama dan pendidikan moral di sekolah belum berhasil menumbuhkan karakter positif atau baik seseorang. Dekadensi moral yakni pengikisan karakter terkait menurunnya nilai religious, nilai nasionalisme, nilai sosial budaya, dan perkembangan moralnya (Nurcahya, 2019). Penyebab munculnya dekadensi moral terdapat beberapa faktor yaitu dari faktor latar belakang keluarga, pergaulan, dan globalisasi. 
Guru harus menciptakan cara baru untuk mengajar, terutama pembelajaran online. Selama pandemi, pembelajaran berbasis daring digunakan untuk mencari solusi. Dalam penggunaan model online, guru harus kreatif (Adib, 2021). Peserta didik juga dituntut untuk mengoperasikan gawai selama pembelajaran dilakukan selama daring. Di awal pembelajaran daring, banyak peserta didik yang tidak memiliki gawai. Guna menunjang proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, peserta didik sekolah dasar banyak yang mulai difasilitasi untuk mulai memiliki gawai. Selain digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran secara daring, peserta didik mulai menghabiskan waktu dengan memainkan permainan baik offline maupun online dan mulai membuat akun-akun media sosial. 
Setiap pengguna media sosial memiliki kebebasan untuk saling bertukar informasi baik secara pribadi maupun umum. Hal ini sangat membantu masyarakat dalam menyediakan informasi yang tepat dan cepat. Sayangnya, informasi yang tersebar di media sosial tidak selalu benar. Beberapa individu, terutama peserta didik, tampaknya tidak peduli dengan undang-undang ITE yang dibuat pemerintah. Anak-anak usia remaja yang belum matang secara fisik dan mental sangat mudah terpengaruh oleh apa yang mereka lihat di media sosial.  Maka tidak mengherankan jika tingkat dekadensi moral remaja yang disebabkan oleh pengaruh media sosial terus meningkat.  Mulai dari tindakan kriminal, pergaulan bebas, hingga penyalahgunaan obat-obatan terlarang (Rusnali, 2020).
Pendidikan karakter dianggap sebagai cara utama untuk memperbaiki budaya dan karakter bangsa. Pendidikan dianggap sebagai alternatif preventif yang diharapkan dapat mengembangkan budaya dan karakter generasi muda kita dalam berbagai aspek kehidupan, yang dapat memperkecil atau mengurangi penyebab berbagai masalah yang menyebabkan dekadensi moral. Pemerintah juga melakukan berbagai upaya untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter dapat masuk ke dalam diri peserta didik di semua jenjang pendidikan  (Giri, 2020).
Dalam pembinaan karakter, metode pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak sejak dini. Pembiasaan yaitu rangkaian perilaku terencana untuk mempengaruhi dan sengaja dilakukan dengan berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi yang dipengaruhi. Jadi pembiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara konsisten. Dengan kebiasaan yang dilakukan seseorang, maka orang tersebut melakukan kebiasaan tanpa perlu diingat-ingat, karena sudah menjadi kebiasaannya (Marwiyati, 2020).
Dalam Bab II Pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

“Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Berdasarkan Bab II Pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat berperan dalam tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengajarkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter menjadi kebiasaan-kebiasaan positif. 
Setiap sekolah memiliki metode dan strategi yang berbeda dalam mengusahakan agar proses pendidikan karakter dapat berhasil. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam penanaman pendidikan karakter terutama pada jenjang sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan masa anak pada masa usia emasnya. Di usia emas ini sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bekal masa depan diri dan bangsanya (Anatasya dan Anggareni Dewi, 2021).
UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor merupakan sekolah yang telah ter-akreditasi A (unggul) dengan nilai 92. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mendapat himbauan untuk menjadi sekolah yang menerapkan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor merupakan sekolah yang menerapkan pengembangan pendidikan karakter melalu metode pembiasaan.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor, diketahui bahwa sekolah ini memiliki visi “Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Unggul, Inovatif, dan Berkarakter Pancasila” yang diwujudkan melalui berbagai misi sekolah. Visi tersebut mencerminkan komitmen sekolah untuk menjadikan peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Visi ini diwujudkan melalui pelaksanaan program sekolah yang menekankan pembiasaan nilai disiplin, kemandirian, dan religiusitas dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh warga sekolah, baik peserta didik, guru, maupun staf, berupaya merealisasikan visi dan misi tersebut melalui pelaksanaan program-program sekolah yang dirancang setiap awal tahun ajaran.
Terdapat tata tertib dan peraturan sekolah yang wajib dipatuhi oleh seluruh warga sekolah. Setiap peserta didik telah memahami tata tertib yang ditetapkan, meskipun ada pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik akan tetapi masih dalam tahap wajar. Contoh pelanggaran yang sering dilakukan peserta didik di sekolah ini adalah terlambat. Setiap melakukan pelanggaran maka peserta didik akan diberi sanksi yang sifatnya mendidik, bukan menakutkan. Contohnya adalah ketika ada anak terlambat, maka ketika di dalam kelas mereka akan diberi hukuman misalnya melafalkan Pancasila, menyanyikan lagu nasional atau melakukan PPK sendiri.
UPT SDN 2 Kepanjenlor juga tengah menempuh program pemerintah yaitu “SERENADA” yaitu Sekolah Religius, Nasionalis dan Berbudaya.  Nasionalis diwujudkan dengan memberikan nama setiap kelas di sekolah ini dengan nama-nama pahlawan, upacara setiap hari Senin dan hari-hari besar nasional. Sedangkan berbudaya diwujudkan dengan adanya ekstrakurikuler tari dan pengenalan alat musik dan kesenian tradisional.
Potensi besar UPT SDN 2 Kepanjenlor dalam pengembangan karakter terlihat dari budaya religius yang sudah mengakar kuat. Sekolah melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan secara rutin, seperti shalat dhuha dan dzuhur berjamaah, doa bersama, program tahfidz, kegiatan Jumat Beragama, serta pembacaan tahlil. Kegiatan tersebut menciptakan suasana religius yang mendukung pembentukan karakter religius dan disiplin beribadah bagi peserta didik. Selain itu, nilai disiplin juga dibentuk melalui penerapan tata tertib sekolah yang jelas dan pembiasaan datang tepat waktu, mengikuti upacara, serta menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan sekolah. 
Nilai kemandirian dikembangkan melalui berbagai aktivitas seperti pembelajaran berbasis proyek, tanggung jawab terhadap tugas pribadi, kegiatan ekstrakurikuler, serta program sosial “Tangan di Atas” yang melatih peserta didik untuk peduli dan berinisiatif membantu sesama. Guru berperan penting dalam mendampingi, membimbing, sekaligus memberikan teladan kepada peserta didik dalam bersikap mandiri dan disiplin.
Berdasarkan tata tertib, peraturan, program, serta berbagai kegiatan pembiasaan yang diterapkan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang secara konsisten menanamkan dan mengutamakan pendidikan karakter. Pengembangan pendidikan karakter di sekolah tersebut menjadi kebutuhan yang relevan untuk membentuk peserta didik yang berkarakter disiplin, mandiri, dan religius. Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan secara terencana, teratur, dan berkesinambungan telah membentuk kebiasaan positif dalam diri peserta didik serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pertumbuhan nilai-nilai moral dan spiritual.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mencermati lebih lanjut tentang Pengembangan Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan (Studi Kasus di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor Kota Blitar), berorientasi pada karakter disiplin, mandiri, dan religius.

B. [bookmark: _Toc157698737][bookmark: _Toc211383020]Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memokuskan penelitian menjadi beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kedisiplinan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor?
2. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kemandirian, melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor?
3. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kereligiusan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor?

C. [bookmark: _Toc157698738][bookmark: _Toc211383021]Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kedisiplinan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kemandirian melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.
3. Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kereligiusan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.

D. [bookmark: _Toc157698739][bookmark: _Toc211383022]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada umumnya tentang pendidikan karakter peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Lembaga Pendidikan/kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan mempertimbangkan ide-ide tentang metode pembiasaan dapat membentuk karakter peserta didik dan memberikan gambaran tentang seberapa baik karakter peserta didik di sekolah. 

b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru tentang cara lebih baik untuk meningkatkan karakter peserta didik mereka. Hasil penelitian juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan lebih banyak teknik pembiasaan yang dapat meningkatkan karakter peserta didik mereka di sekolah.
c. Bagi Peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang relevan terkait dengan topik tersebut.

E. [bookmark: _Toc157698740][bookmark: _Toc211383023]Definisi Istilah
Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud penelitian ini, yaitu Pengembangan Pendidikan Karakter Peserta Didik melalui Metode Pembiasaan. Maka dari itu peneliti akan memberikan definisi operasional istilah yang tercantum dalam judul tersebut, yaitu:
1. Pengembangan
Pengertian pengembangan pada penelitian ini yaitu suatu usaha melalui pelatihan, pendidikan, dan pembiasaan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral. 


2. Pendidikan karakter 
Pengertian pendidikan karakter pada penelitian ini ialah suatu usaha untuk membangun karakter seseorang secara sadar dan terencana dengan tujuan tertanamkannya nilai-nilai positif guna menjadi individu yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Karakter yang diteliti berfokus pada kedisiplinan, kemandirian, dan religius.
Karakter disiplin merupakan suatu sikap kepatuhan terhadap suatu peraturan yang muncul karena adanya kesadaran diri. Karakter mandiri merupakan perilaku seseorang dalam melakukan aktivitasnya tanpa harus bergantung pada orang lain. Karakter religius merupakan ketaatan dan kepatuhan terhadap agama dan kepercayaan yang dianut.
3. Peserta didik
Pengertian peserta didik pada penelitian ini adalah anggota masyarakat yang berusaha untuk mengembangkan potensi mereka melalui pendidikan pada jenjang sekolah dasar. Peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik dari UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.
4. Metode pembiasaan 
Pengertian metode pembiasaan pada penelitian ini merupakan rangkaian perilaku terencana dengan sengaja untuk memengaruhi dan dilakukan secara berulang serta konsisten dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi suatu kebiasaan baru bagi individu yang terpengaruhi.
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